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Perkembangan permukiman di daerah perkotaan didaerah perkotaan akan 
terus meningkat seiring meningkatnya jumlah penduduk, sedangkan ketersediaan 
akan lahan strategis untuk permukiman relatif tetap. Oleh karena itu penduduk di 
kota memanfaatkan lahan yang terbatas untuk dijadikan tempat permukiman tanpa 
memperhatikan lagi kualitas lingkungan permukimannya. Perkembangan kota yang 
tanpa arah dan pesatnya pertumbuhan penduduk menyebabkan Kota Bekasi 
memiliki masalah dalam perkembangan permukiman, khususnya permukiman 
kumuh yang tersebar hampir merata di 12 kecamatan yang ada. Salah satu 
Kecamatan yang memiliki lokasi permukiman kumuh adalah Kecamatan Bekasi 
Barat yang tergolong memiliki kepadatan penduduk yang tinggi yaitu 14.476 
Jiwa/Km2 dari luas wilayah Kecamatan Bekasi Barat yang hanya 18.89 Km2 . 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi persebaran kualitas permukiman 
kumuh dan menganalisis faktor-faktor yang paling mempengaruhi persebaran 
kualitas permukiman kumuh di Kecamatan Bekasi Barat.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 
menggunakan pendekatan analisis SIG kuantitatif, yaitu metode pengharkatan 
dengan menggunakan 12 parameter untuk identifikasi sebaran kualitas permukiman 
kumuh. Parameter yang digunakan adalah kesesuaian dengan rencana tata ruang, 
kepadatan bangunan, building coverage, kondisi jalan, kondisi drainase, kondisi 
bangunan, kondisi persampahan, dan variabel pertimbangan lain. Identifikasi 
sebaran kualitas permukiman kumuh dilakukan dengan interpretasi visual 
menggunakan Citra Quickbird dan survey lapangan yang kemudian diberi harkat 
tiap parameternya dan dilakukan tumpangsusun untuk mendapatkan peta sebaran 
kualitas permukiman kumuh. 
Hasil penelitian pada penelitian ini merupakan peta persebaran kualitas 
permukiman kumuh yang terbagi menjadi 4 kelas yaitu kumuh berat (0.53%), 
kumuh sedang (17.14%), kumuh ringan (12.94%), dan tidak kumuh (69.39%). 
Kelurahan yang memiliki permukiman kumuh terbanyak baik itu dalam kelas 
kumuh berat, kumuh sedang, dan kumuh ringan adalah Kelurahan Kranji dan 
Kelurahan Bintara. Selain itu, hasil analisis faktor yang paling mempengaruhi 
sebaran permukiman kumuh meliputi faktor kesesuaian dengan tata ruang yang 
tidak sesuai, kondisi jalan dan lingkungan yang buruk dengan jalan yang sempit 
<1.5 meter, building coverage (ruang kosong) yang terbatas, kepadatan bangunan 
yang padat, kondisi bangunan yang bukan merupakan bangunan permanen, 
kepadatan penduduk yang tinggi, potensi sosial ekonomi yang tinggi, dan daya 
dukung masyarakat yang rendah. 
 




The development of urban settlements in urban areas will continue to 
increase with increasing population, while the availability of strategic land for 
settlements is relatively fixed. Therefore the residents in the city use limited land 
for settlement areas regardless to the quality of their settlement environment. The 
development of the city that without a direction and the rapid growth of the 
population caused Bekasi city has problems in the development of settlements, 
especially slums area that spread evenly in 12 districts. One of the subdistricts that 
have slum area is West Bekasi which is classified as having high population density 
that is 14.476 soul/Km2 from large of West Bekasi which only 18.89 Km2. The 
purpose of this study is to identify the distribution of the slum areas quality and to 
analyze the most factors that influence the distribution of the slum areas in West 
Bekasi. 
The method that used in this study is survey method using quantitative GIS 
analysis approach, namely the scoring method using 12 parameters to identify the 
quality distribution of slum areas. The parameters that used are the suitability with 
spatial plan, building density, building coverage, street condition, drainage 
condition, building condition, garbage condition, and other variables 
consideration. Determination of slum level is done by visual interpretation using 
Quickbird image and field survey which then given the value of each parameter and 
after that overlay to get map of quality distribution of slums. 
The result of this study is the map of slum areas quality distribution that is 
divided into 4 classes namely heavy slums (0.53%), medium slums (17.14%), light 
slums (12.94%), and non slums (69.39%). The villages that have  the most slum 
areas in both heavy slums, medium slums, and light slums class is in Kranji and 
Bintara Village. In addition, the analysis show the most influencing factors that 
affecting the distribution of slum areas are the suitability with spatial plan, poor 
street condition and bad environments with narrow streets of <1.5 meters, limited 
building coverage (empty space), dense building density, non-permanent building, 
high population density, high socio-economic potential, and low community 
support. 
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